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A. [bookmark: _bookmark12]Latar Belakang

Penyakit gigi dan mulut yang paling banyak terjadi di masyarakat luas adalah kerusakan gigi yang biasa dikenal masyarakat dengan sebutan karies gigi. Karies gigi atau karies adalah penyakit gigi pada jaringan keras gigi yaitu email, dentin, dan sementum yang disebabkan oleh aksi mikroorganisme dalam karbohidrat yang dapat difermentasi.
Berdasarkan Hasil Survei Kesehatan Dasar (RISKESDAS, 2018) menunjukkan presentase masalah gigi dan mulut di Indonesia masih tergolong tinggi yaitu perlu menjadi perhatian dengan tingkat persentase sebesar 57,6%. Data ini diikuti dengan peningkatan presentase karies permanen yang terlihat pada RISKESDAS tahun 2007 sebesar 43,4% dan 2013 sebesar 53,2%.
Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT, 2009) melaporkan bahwa prevalensi karies gigi di Indonesia cukup tinggi yaitu mencapai 73%, dan ini tergolong lebih tinggi dibandingkan dengan negara berkembang lainnya. Informasi dari Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2012) menunjukkan bahwa prevalensi karies gigi di Indonesia mencapai 60 – 80% dari jumlah penduduk dan merupakan penyakit keenam sebagai penyakit yang paling banyak di derita. Keruskan gigi merupakan kesaksian akan kelalaian masyarakat Indonesia terhadap gigi dan mulut. Banyak yang telah membuktikan bahwa penyakit dan mulut dapat dicegah atau setidaknya dikurangi frekuensinya dengan bebagai cara.






Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Dasar Kementrian Nasional Kesehatan (2007), hanya 29,6% penduduk Indonesia yang mwngalami masalah gigi dan mulut yang mendapatkan perawatan atau pengobatan dari satu dokter gigi.
Tindakan yang berkaitan dengan kesehatan gigi harus dievaluasi, meliputi aspek lingkungan, pengetahuan, pendidikan, kesadaran masyarakat dan manajemen kesehatan gigi, pencegahan dan pengobatan. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan, dan diharapkan seseorang yang berpendidikan tinggi akan memiliki pengetahuan yang lebih. Salah satu contoh upaya yang terkenal terkait kesehatan gigi dan mulut untuk mencegah penyakit gigi dan mulut adalah kerusakan gigi.
Berdasarkan penelitian yang berjudul Gambaran DMF-T dan Tingkat Pencapaian PTI (Performed Treatment Index) di IX Kelas SMP 141 Jakarta Selatan tahun 2019 hasil survei prevalensi karies menunjukkan nilai rata-rata DMF-T adalah 94,11. 33,82% memiliki DMF-T > 3.
Hal ini menunjukkan rendahnya motivasi masyarakat untuk mencegah penyakit gigi dan mulut. Oleh karena itu, masalah ini memerlukan perhatian serius untuk mencari cara pencegahan dan penyelesaiannya. Berdasarkan informasi dan pernyataan di atas, maka peneliti tertarik untuk melanjutkan “Gambaran DMF-T dan PTI (Performance Treatment Index) di FKTP Lakesgilut Puskesad pada Januari 2023”.




B. [bookmark: _bookmark13]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah adalah bagaimana Gambaran Performed Treatment Index (PTI) Pada Pasien Dewasa Di Fktp Lakesgilut Puskesad Jakarta Pusat Bulan Januari Tahun 2023.
C. [bookmark: _bookmark14]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark15]Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Performed Treatment Index (PTI) pada pasien dewasa di Fktp Lakesgilut Puskesad Jakarta Pusat Bulan Januari Tahun 2023.
2. [bookmark: _bookmark16]Tujuan Khusus

a. Untuk mendapatkan nilai rata-rata angka DMF-T Pada Pasien di FKTP Lakesgilut Puskesad Jakarta Pusat Bulan Januari Tahun 2023.
b. Untuk mendapatkan gambaran angka Performed Treatment Index (PTI) pada Pasien Di FKTP Lakesgilut Puskesad Jakarta Pusat Bulan Januari Tahun 2023.
c. Untuk mendapatkan gambaran Performance Treatment Index (PTI) pada pasien berdasarkan jenis kelamin di FKTP Lakesgilut Puskesad Jakarta Pusat Bulan Januari Tahun 2023
D. [bookmark: _bookmark17]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark18]Bagi Peneliti

a. Peneliti	mendapatkan	pengalaman	langsung	dalam	melakukan penelitian sederhana.
b. Sebagai bahan masukan ilmu kesehatan gigi dan mulut serta untuk meningkatkan pemahaman tentang gambaran DMF-T dan PTI pada




Pasien Di Fktp Lakesgilut Puskesad Jakarta Pusat Bulan Januari Tahun 2023.
2. [bookmark: _bookmark19]Bagi Institusi

Sebagai bahan masukan ilmu kesehatan gigi dan mulut serta untuk meningkatkan pemahaman tentang gambaran DMF-T dan tingkat kinerja PTI (Performance Treatment Index) pada pasien dewasa di Fktp Lakesgilut Puskesad Jakarta Pusat pada bulan Januari 2023 sehingga dapat digunakan sebagai riset bahan untuk studi lanjut digunakan oleh siswa lain.
3. [bookmark: _bookmark20]Bagi Sasaran

Pengetahuan tentang kondisi gigi individu (DMF-T) untuk mendapatkan informasi lebih lanjut tentang masalah karies, termasuk gigi yang berlubang dan tanggal, sehingga sasaran dapat termotivasi untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut yang sehat.
E. [bookmark: _bookmark21]Keaslian Penelitian

Tabel Keaslian Penelitian. Daftar tabel penelitian terkait Performance Treatment Index untuk Meningkatkan Perilaku Kesehatan Gigi dan Mulut.
[bookmark: _bookmark22]Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No	Deskripsi rangkuman penelitian

1. Judul	Gambaran DMF-T dan Tingkat Pencapaian PTI (Performed

Treatment Index) Pada Siswa Siswi Kelas IX SMP 141 Jakarta Selatan Tahun 2019


Variabel independen

Indeks DMF-T

Variabel dependen

PTI



Metode	Penelitian Deskriptif

Hasil	Hasil penelitian ini menunjukan prevalensi karies dan

pengalaman karies pada siswa siswi kelas IX memiliki rerata DMF-T sebesar 94,11%, dengan 33,82% memiliki DMF- T>3.


Perbedaan dengan penelitian ini

Terletak pada lokasi atau tempat, dan materi.

2. Judul	Gambaran Pengetahuan Tentang Penanggulangan Gigi Berlubang Dan Angka Pti Pada Pasien Di Poli Gigi RSUP Haji Adam Malik Medan


Variabel independent

Tingkat Pengetahuan

Variabel dependent

Angka PTI


Metode	Penelitian deskriptif metode survey

Hasil	Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa tingkat

pengetahuan responden tentang penanggulangan gigi berlubang paling banyak pada kategori baik yaitu sebanyak 22 responden (73,3%) sedangkan dengan tingkat pengetahuan sedang sebanyak 8 responden (26,7%) dan tidak ada responden dengan tingkat pengetahuan   buruk   (0%).   Skor   rata-rata   jawaban

kuesioner pada 30 orang responden adalah 10,4 dalam kategori baik.


Perbedaan dengan penelitian ini

Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan independennya berbeda, desain media, dan materi.

3. Judul	Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang

Perawatan Gigi Terhadap Angka Performance Treatment Index (Pti) Di Sarimatondang Kecamatan Sidamanik Kabupaten Simalungun




Variable independen

Pengetahuan Tentang Perawatan Gigi

Variable dependen

Angka PTI


Metode	Penelitian Survey Deskriptif

Hasil	Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari 30

responden di Sarimatondang Kecamatan Sidamanik Kabupaten Simalungun bahwa pengetahuan masyarakat tentang perawatan gigi yang paling dominan adalah dengan kriteria baik sebanyak 20 responden dengan persentase (66,67%) dan pengetahuan dengan kriteria sedang sebanyak 10 responden dengan persentase (33,33%).


Perbedaan dengan penelitian ini

[bookmark: _GoBack]
Terletak pada lokasi atau tempat, variabel independennya berbeda, desain media, dan materi.




F. [bookmark: _bookmark23]Ruang Lingkup

1. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada bulan Januari 2023.

2. Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan di FKTP Lakesgilut Puskesad yang beralamat di Jl. Abdul Rahman Saleh Raya No.9, RT.9/RW.5, Senen, Kecamatan Sawah Besar, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta.
3. Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini mengenai Gambaran Performed Treatment Index (PTI) pada Pasien Dewasa di FKTP Lakesgilut Puskesad Bulan Januari Tahun 2023. Petugas pengumpul data adalah mahasiswa AKG dibantu dengan rekan sejawat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan menggunakan tehnik total sampling untuk sampelnya. Data yang didapat merupakan data sekunder yang didapat melalui rekam medis dari pasien.


